
 
 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN ANTARA KONSUMSI KOPI DAN 
SIKLUS MENSTRUASI MAHASISWI FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
ANGKATAN 2021 

 

 
 

 

 

MUHAMMAD RIZQI FA’IDH LUBIS 

04011282126090 

 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 
 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN ANTARA KONSUMSI KOPI DAN 
SIKLUS MENSTRUASI MAHASISWI FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
ANGKATAN 2021 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Kedokteran pada UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

 

 

 

MUHAMMAD RIZQI FA’IDH LUBIS 

04011282126090 

 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024







 

 v   
Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama : Muhammad Rizqi Fa’idh Lubis 

NIM : 04011282126090 

Judul : Hubungan Antara Konsumsi Kopi dan Siklus Menstruasi Mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2021 

  Menyatakan bahwa skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi 

tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur 

penjiplakan/plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi 

akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.  

  Pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan dari 

siapapun 

 

 

 

 Palembang, 19 November 2024 

 

 

Muhammad Rizqi Fa’idh Lubis 

 



 

 vi   
Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KONSUMSI KOPI DAN SIKLUS MENSTRUASI 

MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

ANGKATAN 2021 

(Muhammad Rizqi Fa’idh Lubis, 19 November 2024, 78 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Kafein sering dikonsumsi untuk meningkatkan kewaspadaan, melawan rasa kantuk, 
kelelahan, dan meningkatkan kemampuan atletik tubuh seperti meningkatkan 
stamina dan energi. Konsumsi berlebih dapat mengganggu keseimbangan hormon 
dan pola tidur, yang berpotensi memengaruhi siklus menstruasi pada perempuan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara konsumsi kopi dan siklus 
menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 
2021. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan total sampling 
yang melibatkan 125 mahasiswi. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dan 
dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil univariat menunjukkan bahwa semua 
responden mengonsumsi kopi dalam 1 bulan terakhir. Sebanyak 7 responden (5,6%) 
mengonsumsinya setiap hari. Sebagian besar berada pada kategori konsumsi rendah 
(93 responden, 74,4%), dengan konsumsi harian 1-2 cangkir oleh 124 responden 
(99,2%). Kopi umumnya dikonsumsi pada sore atau malam hari oleh 66 responden 
(52,8%). Sebanyak 58 responden (46,4%) telah mengonsumsi kopi selama lebih 
dari 5 tahun. Mayoritas memilih kopi murni (84 responden, 56,0%), dengan latte 
sebagai favorit (47 responden, 37,5%). Pada penelitian ini, didapatkan sebanyak 21 
responden (16,8%) yang memiliki siklus menstruasi yang tidak normal, namun, 
hasil dari analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 
konsumsi kopi dan siklus menstruasi berdasarkan rutinitas (p = 0,378), jumlah 
cangkir per hari (p = 1,000), durasi konsumsi (p = 0,547), maupun waktu konsumsi 
(p = 0,966) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 
2021. 

Kata Kunci. Kopi, Kafein, Siklus Menstruasi, Mahasiswi 
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ABSTRACT 

THE ASSOCIATION BETWEEN COFFEE CONSUMPTION AND 

MENSTRUAL CYCLES AMONG FEMALE MEDICAL STUDENTS OF 

SRIWIJAYA UNIVERSITY, CLASS OF 2021 

(Muhammad Rizqi Fa’idh Lubis, 19 November 2024, 78 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Caffeine is commonly consumed to enhance alertness, combat drowsiness, reduce 
fatigue, and improve physical performance, such as increasing stamina and energy. 
Excessive consumption, however, may disrupt hormonal balance and sleep patterns, 
potentially affecting the menstrual cycle in women. This study aimed to investigate 
the relationship between coffee consumption and the menstrual cycle among female 
medical students of the Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya, Class of 2021. 
This cross-sectional study utilized a total sampling technique, involving 125 female 
medical students. Data were collected through an online questionnaire and analyzed 
using the chi-square test. Univariate analysis revealed that all respondents had 
consumed coffee within the past month, with 7 respondents (5.6%) consuming it 
daily. Most were classified as low-frequency consumers (93 respondents, 74.4%), 
with 124 respondents (99.2%) consuming 1-2 cups per day. Coffee was primarily 
consumed in the afternoon or evening by 66 respondents (52.8%), and 58 
respondents (46.4%) had been drinking coffee for more than 5 years. The majority 
preferred pure coffee (84 respondents, 56.0%), with latte as the favorite (47 
respondents, 37.5%). The study found that 21 respondents (16.8%) had irregular 
menstrual cycles. However, bivariate analysis showed no significant association 
between coffee consumption and menstrual cycles, whether based on consumption 
routine (p = 0.378), number of cups per day (p = 1.000), duration of consumption 
(p = 0.547), or time of consumption (p = 0.966), among female medical students of 
the Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya, Class of 2021. 

Keywords. Coffee, Caffeine, Menstrual Cycle, Female Students 

. 

 

 

 

 



 

 viii   
Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

HUBUNGAN ANTARA KONSUMSI KOPI DAN SIKLUS MENSTRUASI 

MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

ANGKATAN 2021 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 19 November 2024 

Muhammad Rizqi Fa’idh Lubis; dibimbing oleh dr. Safyudin, M. Biomed dan dr. 
Medina Athiah, Sp.A. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  
xvii + 78 halaman, 15 tabel, 5 gambar, 5 lampiran 
 

RINGKASAN 

Kafein adalah zat psikoaktif yang paling umum dikonsumsi, dengan 80% populasi 
dunia mengonsumsinya setiap hari. Kopi, sebagai sumber utama kafein, 
meningkatkan kewaspadaan dan energi. Di Indonesia, konsumsi kopi mencapai 5 
juta kantong pada 2020-2021. Mahasiswi kedokteran sering menggunakan kopi 
untuk menunjang aktivitas belajar. Konsumsi kafein yang tinggi dapat 
memengaruhi keseimbangan hormon dan pola tidur serta berpotensi mengganggu 
siklus menstruasi. Penelitian ini menganalisis hubungan antara konsumsi kopi dan 
siklus menstruasi pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2021. Studi ini menggunakan desain 
cross-sectional dengan total sampling yang melibatkan 125 mahasiswi (100,0%). 
Data dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan uji chi-
square. Hasil univariat menunjukkan bahwa seluruh responden mengonsumsi kopi 
dalam 1 bulan terakhir (100,0%). Sebanyak 7 responden (5,6%) mengonsumsinya 
setiap hari. Sebagian besar konsumsi berada pada kategori rendah, yaitu 93 
responden (74,4%). Konsumsi harian 1-2 cangkir dilaporkan oleh 124 responden 
(99,2%). Sebanyak 66 responden (52,8%) mengonsumsi kopi pada sore atau malam 
hari, dan 58 responden (46,4%) telah mengonsumsi kopi selama lebih dari 5 tahun. 
Mayoritas memilih kopi murni (84 responden, 56,0%), dengan latte menjadi favorit 
(47 responden, 37,5%). Sebanyak 21 responden (16,8%) memiliki siklus menstruasi 
tidak normal. Analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 
konsumsi kopi dan siklus menstruasi. Tidak ditemukan hubungan pada rutinitas (p 
= 0,378), jumlah cangkir per hari (p = 1,000), durasi konsumsi (p = 0,547), maupun 
waktu konsumsi (p = 0,966). Konsumsi kopi dalam berbagai aspek tidak 
memengaruhi siklus menstruasi secara signifikan pada mahasiswi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2021. 
Kata Kunci: Kopi, Kafein, Siklus Menstruasi, Mahasiswi 
Kepustakaan: 127 
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SUMMARY 

Caffeine is the most consumed psychoactive substance, around 80% of the global 
population consume it daily. Coffee, as the primary source of caffeine, enhances 
alertness and energy. In Indonesia, coffee consumption reached 5 million bags in 
2020-2021. Female medical students often consume coffee to support their study 
activities. High caffeine intake can affect hormone balances and sleep patterns, 
potentially disrupting the menstrual cycle. This study analyzed the relationship 
between coffee consumption and menstrual cycles among female medical students 
of the Medical Education Program, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya, 
Class of 2021. This cross-sectional study utilized a total sampling technique, 
involving 125 female medical students (100.0%). Data were collected through an 
online questionnaire and analyzed using the chi-square test. Univariate analysis 
revealed that all respondents consume coffee. Seven respondents (5.6%) consume 
it daily. From 125 respondent, most coffee intake is classified as low (93 
respondents, 74.4%), with 124 respondents (99.2%) consuming 1-2 cups per day. 
Sixty-six respondents (52.8%) consume coffee in the afternoon or evening, and 58 
respondents (46.4%) consume coffee for more than 5 years. The majority prefer 
pure coffee (84 respondents, 56.0%), with latte being the most favored type (47 
respondents, 37.5%). A total of 21 respondents (16.8%) report having irregular 
menstrual cycles. Bivariate analysis shows no significant association between 
coffee consumption and menstrual cycles. No significant relationships are found 
regarding routine consumption (p = 0.378), number of cups per day (p = 1.000), 
duration of consumption (p = 0.547), or time of consumption (p = 0.966). Coffee 
consumption in various aspects does not significantly affect menstrual cycles 
among female medical students at Universitas Sriwijaya, Class of 2021. 

Keywords: Coffee, Caffeine, Menstrual Cycle, Female Students 

Citation: 127 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Zat psikoaktif yang paling umum dan banyak dikonsumsi di seluruh dunia 

adalah kafein, sebuah stimulan alami pada sistem saraf pusat (SSP) yang termasuk 

dalam golongan metilxantin. Sekitar 80% populasi global mengonsumsi kafein 

setiap hari dengan rata-rata konsumsi mencapai 200 mg.1,2 

Kafein sangat populer di dunia karena kemampuannya dalam meningkatkan 

kewaspadaan, melawan rasa kantuk, kelelahan, dan meningkatkan kemampuan 

atletik tubuh seperti meningkatkan stamina dan energi.1–4 Kopi merupakan sumber 

kafein yang paling populer dan paling sering dikonsumsi secara global.5 Pada 

periode 2020-2021, konsumsi kopi di Indonesia tercatat sebanyak 5 juta kantong 

dengan berat masing-masing 60 kilogram, menjadikan negara ini sebagai konsumen 

kopi terbesar kelima di dunia.6 Hal ini menunjukkan peran besar kopi terhadap 

kehidupan masyarakat. 

Bagi mahasiswa dan mahasiswi, khususnya di Fakultas Kedokteran (FK), 

kopi merupakan pilihan utama dalam melawan kantuk dan menambah energi proses 

dalam proses belajar. Kopi memiliki rasa yang enak dan unik, selain itu juga kopi 

memiliki harga yang relatif murah. Kopi tersedia dalam beberapa jenis yang 

beragam seperti americano, espresso, latte, cappuccino, dan kopi bubuk tradisional. 

Keberagaman ini berperan dalam meningkatkan minat konsumsi kopi bagi 

mahasiswa. Menurut sebuah penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya (FK UNSRI) tahun 2014-2017, kopi dikonsumsi setidaknya 

sekali dalam sehari.7

Konsumsi kopi yang rutin secara teori memiliki pengaruh terhadap kondisi 

tubuh, khususnya pada perempuan. Kafein dalam kopi berfungsi sebagai antagonis 

reseptor adenosin dan phosphodiesterase enzymes (PDE) inhibitor8,9 Sebagai 

antagonis reseptor adenosin, kafein bekerja di otak untuk meningkatkan waspada 

dan mengurangi rasa kantuk. Kafein yang berlebihan juga dapat memengaruhi 



2 
 

  Universitas Sriwijaya 

durasi dan kualitas tidur yang dapat berdampak buruk terhadap kesehatan.4,10,11 

Kafein sebagai phosphodiesterase (PDE) inhibitor memengaruhi regulasi second 

messengers seperti cyclic guanosine 3',5'-monophosphate (cGMP) dan cyclic 

adenosine 3',5'-monophosphate (cAMP).12 Hal ini dapat menganggu keseimbangan 

hormon yang bersangkutan seperti leutenizing hormone (LH) dan follicle-

stimulating hormone (FSH).13,14 

LH dan FSH adalah hormon yang berfungsi dalam meregulasi proses 

menstruasi. Menstruasi merupakan proses pelepasan lapisan endometrium dan sel 

telur yang tidak dibuahi setelah ovulasi, berlangsung secara siklik dan teratur. 

Durasi satu siklus menstruasi rata-rata adalah 28 hari, dengan rentang normal 

berkisar antara 21 hingga 35 hari. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi siklus 

ini meliputi perubahan hormon, faktor psikologis, faktor genetik, indeks massa 

tubuh, status gizi, dan gaya hidup yang kurang sehat.15–22 Konsumsi kopi yang 

berlebihan dapat menganggu keseimbangan hormon reproduksi dan menganggu 

pola tidur yang akan memengaruhi siklus menstruasi.23  

Terdapat beberapa penelitian yang telah meneliti pengaruh kopi terhadap 

siklus menstruasi. Penelitian oleh Fenster dkk. pada tahun 1999 di Oxford 

University menunjukkan bahwa perempuan yang kesehariannya mengonsumsi kopi 

sebagai sumber kafein dengan jumlah yang besar (150-300 mg/hari) memiliki 

siklus menstruasi yang lebih singkat dari rata-rata (<26 hari).24 Penelitian oleh 

Mahmoud dkk. pada tahun 2014 di Taibah University menunjukkan bahwa 

perempuan yang mengonsumsi kafein dengan jumlah besar justru memiliki siklus 

menstruasi yang lebih lama (>26 hari).25 Studi oleh Silitonga pada tahun 2020 di 

Universitas Sumatera Utara menemukan bahwa tidak ada hubungan antara 

konsumsi kopi dengan siklus menstruasi.26  

Keberagaman dari hasil penelitian tersebut mencerminkan masih adanya 

bukti yang saling bertentangan dan inkonklusif mengenai hubungan antara 

konsumsi kopi dan siklus menstruasi. Hal ini menarik perhatian peneliti, terutama 

mengingat mahasiswi Fakultas Kedokteran, khususnya di Universitas Sriwijaya, 

sering kali mengonsumsi kopi untuk membantu mereka melewati jadwal kuliah dan 

beban tugas yang banyak, meskipun konsumsi yang berlebihan dapat menganggu 
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waktu tidur dan keseimbangan hormon reproduksi yang berujung memengaruhi 

siklus menstruasi, oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk meneliti hubungan 

antara konsumsi kopi dan siklus menstruasi pada mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2021. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara konsumsi kopi dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2021? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan Umum 

Diketahui hubungan antara konsumsi kopi dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

1.3.2    Tujuan Khusus 

1. Dihitung prevalensi mahasiswi FK UNSRI Angkatan 2021 yang 

mengonsumsi kopi. 

2. Dianalisis pola konsumsi kopi pada mahasiswi FK UNSRI Angkatan 2021. 

3. Diidentifikasi jenis kopi yang dikonsumi para mahasiswi FK UNSRI 

Angkatan 2021. 

4. Dihitung prevalensi mahasiswi FK UNSRI Angkatan 2021 yang mengalami 

siklus menstruasi tidak normal. 

5. Dianalisis hubungan antara konsumsi kopi dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi FK UNSRI Angkatan 2021. 

 

1.4    Hipotesis 

1.4.1    H0 

  Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara konusmsi kopi dan siklus 

menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2021. 
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1.4.2    H1 

Terdapat hubungan yang bermakna antara konsumsi kopi terhadap siklus 

menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2021. 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

1.5.1    Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai efek dari konsumsi 

kopi terhadap siklus menstruasi.  

2. Digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk penelitian-penelitian 

berikutnya. 

1.5.2    Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi petugas kesehatan dalam 

meningkatkan pemahaman kepada masyarakat mengenai hubungan konsumsi kopi 

dan siklus menstruasi. 

1.5.3    Manfaat Subjek/Masyarakat 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswi dan masyarakat 

awam mengenai efek kafein terhadap siklus menstruasinya. 
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